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Pekerja diskotik terpapar musik keras yang tergolong kebisingan pada saat bekerja. 

Kebisingan menimbulkan masalah kesehatan yaitu gangguan pendengaran. Pekerja 

diskotik perlu mendapatkan perlindungan hukum atas dampak kebisingan di tempat 

kerja. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui perlindungan hukum bagi pekerja 

diskotik yang terpapar kebisingan dan upaya pengendalian kebisingan bagi pekerja. 

Metode: penelitian ini tergolong sebagai penelitian  dalam  bidang hukum normatif 

atau yuridis  normatif. Bersifat kualitatif dan merupakan penelitian hukum 

kepustakaan. Jenis data adalah data sekunder yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan / studi dokumen. Hasil Penelitian: Bentuk perlindungan hukum untuk 

pekerja diskotik adalah perlindungan hukum teknis atau keselamatan kerja dengan 

cara: pengendalian teknis (engineering control) berupa modifikasi / rekayasa  

lingkungan kerja agar tidak menimbulkan kebisingan bagi pekerja), penggunaan alat 

pelindung telinga, pengaturan jam kerja, pengaturan rotasi kerja, pemeriksaan 

kesehatan pekerja, serta pendidikan dan penyuluhan kesehatan. Saran: pengelola 

diskotik wajib memberikan perlindungan kerja sementara Disnakertrans setempat 

secara intensif dan konsisten harus melakukan pengawasan, pengusaha harus 

menetapkan standard / prasyarat pada proses rekrutmen dan kejelasan tentang jaminan 

kesehatan pada kontrak kerja, serta memberi kebebasan bagi pekerja untuk 

membentuk wadah  atau menjadi anggota serikat pekerja.  
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Discotheque workers exposure to excessive loud music which classify as the noise at 

workplace. Noise causes health problems, namely hearing loss. Discotheque workers 

need to get legal protection against the impact of noise in the workplace. Aim of 

Study: To determine the legal protection for exposed discotheque workers to noise 

and noise control measures for workers. Methods: This research is classified as 

normative legal research or normative juridical. It was qualitative research and legal 

research library. The data was secondary data obtained through literature 

study/document study. Results: The forms of legal protection for discotheque workers 

are technical legal protection or work safety by engineering control of work 

environment modification in preventing the emergence of noise to workers, the use of 

ear protection equipment, setting up the working hours and job rotation, worker's 

health examination, and health education. Suggestion: Discotheque managers have a 

responsibility in providing temporary worker protection, the supervision of local 

Manpower, and Transmigration Office must carry out intensively and consistently , 

set standards/requirements in the recruitment process and clarity on health insurance 

in the employment contract, and giving freedom for workers to create a forums or 

being a members of trade unions. 
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